BAB III

KONTEKS SOSIAL IMRAN N. HOSEIN

A. Biografi Imran N. Hosein
Imran N. Hosein dilahirkan di Kepulauan Karibia, di Trinidad, pada tahun

1942 dari orang tua yang leluhurnya berasal dari India dan berpindah ke sana
sebagai pekerja kontrak. Dia adalah lulusan Aleemiyah Institute di Karachi dan
telah menyelesaikan studi di berbagai institusi pendidikan tinggi termasuk the
University of Karachi, the University of West Indies, Al-Azhar University, dan

mendapat gelar master studi Hubungan Internasional di Swiss.'

Dia bekerja selama beberapa tahun sebagai petugas di kementrian luar
negeri pemerintah Trinidad dan Tobago namun berhenti dari pekerjaan tersebut
pada tahun 1985, untuk mendedikasikan hidupnya demi kepentingan Islam. Dia
tinggal di New York selama sepuluh tahun bekerja sebagai Direktur Studi Islam
di komite gabungan organisasi Muslim New York. Dia memberikan kuliah
tentang Islam di berbagai universitas, pendidikan tinggi, gereja, sinagog,
lembaga pemasyarakatan, pertemuan komunitas, dan lain-lain di Amerika Serikat
dan Kanada. Dia juga ikut serta mewakili Islam dalam sejumlah dialog antar
agama dengan sarjana-sarjana Kristen dan Yahudi di AS. Dia pernah menjadi
imam di Masjid Dar al-Qur’an di Long Island, New York. Dia juga pernah

menjadi imam sholat Jumat dan menyampaikan khotbah Jumat di masjid di

" Imran N. Hosein, The Gold Dinar and The silver Dirham: Islam and The Futur of Money, (San
Fernando: Masjid Jami’ah 2007), 36-37.

68



69

markas perserikatan bangsa-bangsa di Manhattan sekali sebulan selama sepuluh
tahun berturut-turut.

Dia adalah mantan Rektor Aleemiyah Institute of Islamic Studies di
Karachi, Pakistan, direktur penelitian dalam kongres dunia Muslim di Karachi,
Pakistan, direktur Institusi Islam untuk Pendidikan dan Penelitian di Miami,
Florida, dan Direktur Da’wah untuk 7anzeem-e-Islami Amerika Utara. 2

Dia lulus dari Institut Studi Islam Aleemiyah Karachi pada tahun 1971,
dibawah bimbingan gurunya yaitu Maulana Dr. Muhammad Fazlur Rahman al-
Ansari al-Qaderi rahimahullah (keturunan Abu Ayyub al-Ansari radiallahu anhu)
yang merupakan seorang cendekiawan Islam, guru dan pembimbing rohani, serta
berkat guru kepada gurunya yaitu Maulana Muhammad Abdul Aleem Siddiqui
al-Qaderi radiallahu anhu (keturunan Abu Bakr as-Siddiq radiallahu anhu).

Sejak berusia 29 tahun, dia telah mengembara ke berbagai penjuru dunia
secara terus menerus untuk menyampaikan da'wah Islam dan mengadakan kuliah.
Sebagian besar kuliah umumnya, adalah fokus pada agenda perjuangan Zionisme
dan juga interpretasi dan ta'wilan dari ayat-ayat al Quran dan juga hadith tentang
akhir zaman. Dia juga telah menulis lebih dari selusin buku tentang Islam yang
selalu diterima masyarakat dengan rasa hormat. Sesungguhnya, buku ‘Jerusalem
dalam al-Qur’an,’ pandangan Islam tentang takdir Jerusalem’ menjadi
internasional best-seller yang telah diterjemahkan dan diterbitkan dalam berbagai

bahasa.

2 .

1bid.
3 Imran N. Hosein, Jerussalem in The Qur’an, (Long Island, New York: Masjid Dar Al-Qu’an,
2002).
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Prof Dr Malik Badri, Dekan dari institut internasional untuk pemikiran

Islam dan peradaban di Kuala Lumpur, Malaysia, menulis Kata Pengantar untuk

buku tersebut, menurutnya:

“Akhirnya, saya kagum dengan gaya penulisan Imran. Meskipun tesis
Jerusalem di dalam al-Quran ini ditulis dengan teliti dengan
menggabungkan fakta-fakta agama, sejarah dan kejadian-kejadian politik
masa kini serta interpretasi mendalam al-Quran dan hadith, ia ditulis
seperti sebuah cerita. Tidak mungkin dapat menghentikan bacaan buku ini
ketika dimulai. Ini adalah kualitas sebuah penulisan novel. Seorang
pembaca akan membaca sekali sebuah buku dan seterusnya
menepikannya, tetapi tidak kepada buku yang merangsang pemikiran
seperti yang ditulis oleh Sheikh Imran ini. Buku ini adalah referensi yang
harus diteliti untuk penelitian berulang-ulang kali. Saya percaya
kebijaksanaan Sheikh Imran dalam berbahasa adalah hasil dari
kemampuannya tersendiri yang disertakan dengan usaha keras tanpa lelah
sebagai pembicara dan da'i, serta Rahmat Ilahi atas keikhlasannya.”

Prof. Dr. Abul Fadl Mohsin Ebrahim, Profesor Studi Islam di

Universitas Durban di Afrika Selatan, mengatakan tentang buku ini:

“Jerusalem di dalam al-Quran muncul pada waktu kritis ketika moral
kaum Muslim berada di tingkat yang paling rendah. Invasi tanah suci oleh
orang Yahudi yang tidak berujung menyebabkan orang Islam memohon
kepada Tuhan sebagaimana dilakukan oleh saudara mereka saat dihukum
oleh kaum kuffar Mekah: "apakah akan datang pertolongan Allah?"
Kemampuan Sheikh Imran merangkaikan alasan di balik kejadian di dunia
hari ini menjadi sumber inspirasi bagi golongan Islam karena ia
menggunakan metode penafsiran ilmiah al-Quran dan hadith dengan
meyakinkan dan menyatakan bahwa pertolongan Allah subhanahu wa
ta'ala adalah hampir dan Tanah Suci akan dibebaskan dari cengkeraman
Yahudi dan Islam akan kembali sebagai negara pemerintah dunia kelak.
Pembaca buku ini akan kagum dengan tingkat pemahaman penulis dalam
aspek politik dunia. Jerusalem di Dalam al Quran merupakan suatu
sumber yang memberikan cahaya kepada golongan Muslim dan suatu
pembuka mata buat mereka yang dijuluki Ahli Kitab.”

* Ibid.

> Imran N. Hosein, Jerussalem in The Qur’an, (Long Island, New York: Masjid Dar Al-Qu’an,

2002).
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Buku pertama Imran yang berjudul Islam dan Buddhisme di Dunia
Modern adalah salah satu buku yang tidak banyak menjadi obyek penelitian oleh
seorang sarjana Muslim. Hal itu dipandang baik oleh Wakil Rektor Universitas
Karachi dan sejarawan terkenal, Dr Ishtiaq Husain Quraisy, Pakistan ahli hukum
dan filusuf, A.K. Brohi, dan Muslim sosiolog , Dr Basharat Ali. Maulana Dr
Fazlur Rahman Ansari , seorang sarjana Islam abad modern, menulis kata
pengantar untuk buku itu. buku baru Imran Hosein, yang diterbitkan pada tahun
2007 adalah 'Surah Al Kahfi' Al-Qur'an dan tentang masalah 'Tanda-tanda Hari
Akhir di Zaman Modern', memuat penafsiran Al-Quran dan Hadith dari Nabi

Muhammad.

Tercatat hingga tanhun 2016, sudah 45 tahun dia mendedikasikan diri
demi Islam sejak lulus dari Aleemiyah Institute of Islamic Studies pada tahun
1971 sebagai lulusan yang mendapatkan ‘Dr. Ansari Gold Medal for High Merit’
(Medali Emas Dr. Ansari sebagai penghargaan tinggi), tidak ada bukti bahwa
kuliah dan ceramahnya pernah menyesatkan orang dalam aksi teroris. Apakah
sarjana Islam ini mendapat petunjuk yang benar atau sesat, adalah hal yang
ditentukan oleh orang-orang Muslim yang dengan ikhlas dan sungguh-sungguh
mengikuti petunjuk al-Qur’an dan Sunah Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam). Hal tersebut tidak bisa ditentukan oleh mereka yang non-Muslim
atau orang-orang Muslim yang melanggar perintah Tuhan dalam al-Qur’an (al-
Maidah, 5:51) yang melarang umat Muslim bersahabat dan beraliansi dengan
aliansi Kristen-Yahudi (Gerakan Zionis, Inggris-AS-NATO-Israel) yang sekarang

menguasai dunia.
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B. Karya-Karya Imran N. Hosein
Imran N. Hosein telah menulis lebih dari selusin buku, yang

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, sebagai berikut:

1. The Gold Dinar and Silver Dirham Islam and the Future of Money®
Buku ini menjelaskan tentang pemikiran Imran N. Hosein tentang Uang
Kertas yang ia bahas dengan pendekatan historis, politis dan eskatologis
bagaimana kebijakan uang kertas terbentuk hingga sekarang ini. la mengajak
umat Islam untuk beralih kepada uang emas dan perak. Buku ini yang menjadi

sumber primer dalam penelitian ini.

2. Jerusalem In The Qur’an’

Yerusalem dalam Al-Qur’an adalah tulisan dari Sheikh Imran Hosein
yang mengkombinasikan ilmu agama (berdasarkan al-Qur’an dan hadith) dan
sejarah dunia untuk membuka misteri kejadian-kejadian aneh di peta politik
dunia saat ini. Sheikh Imran menunjukkan dengan sangat ahli, bahwa Israel
hanya menggunakan AS dan akhirnya dapat membawa keruntuhannya,
kemungkinan besar oleh keruntuhan dari dolar AS, yang akan menghancurkan
kepercayaan pada mata uang nasional cadangan negara, dan di pasar saham
internasional. Keluasan dan kedalaman analisis Sheikh Imran ini yang

ditampilkan dalam penjelasan dari mengikuti isu-isu kunci:

% Imran N. Hosein, The Gold Dinar and The silver Dirham: Islam and The Futur of Money, (San
Fernando: Masjid Jami’ah 2007).

7 Imran N. Hosein, Jerussalem in The Qur’an, (Long Island, New York: Masjid Dar Al-Qu’an,
2002).
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a. Bagaimana orang Yahudi sendiri menipu dan menjadikan dirinya dengan
sukarela ditipu untuk percaya bahwa ‘kembali’ mereka ke tanah suci
adalah bagian dari rencana Allah yang mendukung pada mereka.

b. Kesesatan Mirza Ghulam Ahmad, dan para pengikutnya.

c. Kunci peran orang Yahudi Sephardic di satu sisi (keturunan Nabi Ishak
AS), dan orang-orang Y ahudi asal Eropa.
d. Identitas dan hubungan Gog dan Magog, berdasarkan al-Kitab & al-
Qur’an, sehubungan dengan tatanan dunia dan kejadian masa depan
e. Skenario peristiwa menjelang dan setelah kelahiran mesias palsu, Dajjaal.
f. Mengulas pergerakan Dajjaal antara masa depan dan sejarah, negara
adidaya saat ini, melebihi waktu dan dalam ruang yang berbeda ‘dimensi’.
g. Dua bidang utama bagi umat Islam untuk menyadari dan menghindari:
(1) riba transaksi, dan (2) Dukungan bagi pemerintah sekuler (sy7rik), dan,
h. Sebuah rencana muslim yang tercerahkan untuk mempersiapkan dan
bekerja untuk masa depan untuk mengantisipasi terungkapnya peristiwa
yang diperkirakan.
3. Surah Al Kahf And The Modern Age®
Rasulullah (SAW) bersabda: Bacalah 10 ayat pertama Suratul Kahf untuk
melindungi diri dari fitnah Dajjal. Surah Al-Kahf adalah satu-satunya Surah al-
Qur’an yang berhubungan langsung dengan Dajjal, surah paling penting untuk
memahami realita akhir zaman. Studi analisis QS. al-Kahfi Al-Qur’an yang

berusaha menjelaskan realitas aliansi Eropa misterius Yahudi-Kristen yang

¥ Imran N. Hosein, The Gold Dinar and The silver Dirham: Islam and The Futur of Money, (San
Fernando: Masjid Jami’ah 2007).
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melancarkan perang yang tidak adil terhadap Islam dan Muslim menindas sambil

mengejar agenda global jahat atas nama Euro-Y ahudi negara Israel.

4. Dajjal The False Messias or (Anti Christ)’

Ceramah yang diberikan oleh Sheikh Imran Hosein berkisar pada “Dajjal
Mesias Palsu”. Bagian ini terutama berkaitan dengan pengenalan Dajjal dan Isa
Al-Masih (AS). Secara khusus, Sheikh Imran Hosein memberikan definisi dan
misi Dajjal serta misi Isa Al-Masih (AS) adalah untuk membawa kembali

kejayaan Umat Islam.

5. Gog & Magog In The Qur’an "
Imran meneliti tentang Gog dan Magog (Ya’juj & Ma’juj) lebih dari lima

belas tahun yang lalu di awal 90-an saat tinggal di New York, bukti dan argumen
yang disajikan dalam bab Gog dan Magog (Ya’juj & Ma’juj) dalam bukunya,
‘Yerusalem dalam Al-Qur’an’, berhasil dalam meyakinkan. Dia mengemukakan
bahwa sekarang kita hidup di dunia yang didominasi oleh Gog dan Magog
(Ya’juj & Ma’juj). Mereka mudah diyakinkan bahwa ‘kota’ yang disebutkan
dalam al-Qur’an dalam Surah al-Anbiyah °(21:95-6) adalah Yerusalem dan
karenanya, bahwa Gog dan Magog (dan Dajjal) menjelaskan berlangsungnya
perang terhadap Islam dengan pembantaian dan kehancuran umat Islam di begitu
banyak bagian dunia. Ia mengajak kepada pembaca untuk mengerti agenda

misterius kekaisaran Israel, dan banyak yang telah melakukan upaya untuk

® Lihat Imran N. Hosein, Dajjal The False Messias or (Anti Christ) pada:
https://www.youtube.com/watch?v=l uHZTN9mifl (26 Juni 2016). Lihat: Imam Ibn Kathir,
Dajjal The False Messiah, (New Delhi: Idara Isaat et-Diniyah, 2008).

' Imran N. Hosein, An Islamic View of Gog and Magog in the Modern Age, (San Fernando:
Masjid Jami’ah, 2009).


https://www.youtube.com/watch?v=l%20uHZTN9mifI
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melepaskan diri dan keluarga mereka dari pelukan Gog dan Magog (Ya’juj &
Ma’juj) — sebuah pelukan yang akan membawa 999 dari 1000 umat manusia ke
dalam api neraka. Meskipun upaya terbaiknya gagal total, lagi dan lagi, untuk
meyakinkan rekan-rekan, para ulama Islam, bahwa Gog dan Magog sudah
dilepaskan ke dunia. Dia sungguh-sungguh berharap dan berdoa melalui buku ini

bisa membuat perbedaan..

6. Imam Al Mahdi And The Return Of The Caliphate"’

Ceramah ini mengungkap banyak tanda-tanda hari kiamat sudah muncul,
dunia Muslim sekarang menanti munculnya Imam al-Mahdi dengan kembalinya
khilafah. Imran N. Hosein menjelaskan tanda-tanda besar dan kecil hari kiamat
dan dengan itu munculnya Imam Al-Mahdi, kembalinya Yesus (as) dan
penghancuran Gog dan Magog. Kuliah ini memberikan Muslim sebuah wake-up
call (Panggilan Kesadaran) untuk mengamati perubahan dunia, terutama dalam

masa dan dengan apa yang kita saksikan.

7. An Islamic Response to the Arab Uprising'?
Analisa Sheikh Imran Husein tentang “Revolusi -semu- Islam” di dunia
Arab yg terjadi di akhir zaman. Ceramah yang dilangsungkan di Malaysia pada

tahun 2011 ini, membahas pergolakan massa yang baru-baru ini terjadi di Jazirah

" Imran N. Hosein, Imam Al Mahdi And The Return Of The Caliphate dalam

https://www.youtube.com /watch?v=1xrQKxO03fyU (26 Juni 2016) Lihat: Imran N. Hosein, 7he
Caliphate The Hejaz And The Saudi-Wahhabi Nation-State, (Long Island, New York: 1996,
Masjid Darul Qur’an).

"2 Imran N. Hosein, An Islamic Response to the Arab Uprising, dalam: https://www.youtube.com/
watch?v=GVzHeDG 4QQ (26 Juni 2016). Lihat : Ewan Stein dkk., /slamism and the Arab
Uprisings, (T.t.. CASAW, 2014).


https://www.youtube.com/
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Arab, serta peperangan dan kondisi yang telah terjadi dan akan terjadi di

beberapa negara Islam lainnya.

8. Beyond September 11th — What The Future Holds For The Muslims"
Ceramah ini dilakukan setelah peristiwa 11 September 2001, namun

sebelum pemerintahan Saddam Husein (Irak) dan Mubbarak (Mesir) digulingkan.

9. An Islamic Response To The Modern Feminist Revolution™
Ceramah ini membahas mengenai dampak dari “Revolusi Feminisme
Modern” yang diprakarsai oleh kaum Barat serta hubungannya dengan apa yang

telah dinubuatkan oleh Rasulullah SAW.

10. The Prohibition Of Riba Interest
Buku ini memuat pandangan Imran N. Hosein tentang riba, urgensi

pelarangan riba, bahaya riba dan riba menjadi sistem ekonomi dunia.

11. Islam & The International Monetary System'®

Ceramah mengenai sistim keuangan yang berlaku di dunia saat ini dari
sudut pandang Al-Qur’an dan Hadith. Tentang keruntuhan ekonomi Amerika
Serikat, tentang keruntuhan Dollar Amerika, & tentang mata uang baru Israel yg

“tidak kasat mata’”.

12. An Islamic View Of The Return Of Jesus (PBUH)"’

" Imran N. Hosein, Beyond September 11th — What The Future Holds For The Muslims, dalam:
https://www.youtube.com watch?v=QQ8IrR9Ubws (26 Juni 2016)

" Imran N. Hosein, An Islamic Response To The Modern Feminist Revolution, dalam
https://www.youtube.com /watch?gl=ID&hl=id&v=YdVgF49sOfc (26 Juni 2016)

"> Imran N. Hosein, The Prohibition Of Riba in Qur’an and Sunnah, (Long Island, New York:
Masjid Darul Qur’an, 1997).

' Imran N. Hosein, Islam & The International Monetary —System, dalam
https://www.youtube.com/watch?v= u4xXnEKUY 1U (26 Juni 2016)


https://www.youtube.com/watch?v=%20u4xXnEKUY1U
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Sebuah penuturan tentang sejarah, kembalinya nabi Isa a.s dan akhir
zaman yang dikupas dari sudut pandang dan metode pemahaman yang berbeda
dengan kebanyakan ulama muslim lainnya yang disampaikan oleh Sheikh Imran

Hosein.

13. Marriage In Islam'®

Bagaimana Dajjal dengan tipu muslihatnya berhasil mengubah tujuan asal
perkawinan itu sendiri. Perkawinan di dunia modern ini memerlukan ilmu baru
agar kita semua dapat melihat dan memahami bagaimana Dajjal menipu manusia
untuk menyembahnya dan bukannya menyembah Allah apa lagi memusnahkan

sistem perkahwinan itu sendiri.

14. Morals & Character For The Muslim Youth"

Dunia akhir zaman ini penuh dengan tipu daya dan pancaroba, penjara
bagi golongan muslim dan syurga bagi orang kafir. Bagaimana remaja muslim
bisa bersiap sedia untuk menghadapinya? Jawabannya adalah ilmu yang

membuka pikiran seperti ceramah Sheikh Imran ini.

15. Fasting And Power”’
Sebuah buku menggali makna puasa dan kekuatan untuk individu dan

Muslim sebagai sebuah komunitas. Imran menjelaskan bahwa kekuatan utama

7 Imran N. Hosein, An Islamic View Of The Return Of Jesus (PBUH), Pada
https://www.youtube.com/watch?v= HLjJNxSsskQ (26 Juni 2016)

'8 Imran N. Hosein, Marriage in Islam, pada https://www.youtube.com/watch?v= KPITgTFs1Y
(26 Juni 2016)

" Imran N. Hosein, Morals & Character For The Muslim Youth, pada
https://www.youtube.com/watch?v= x3WkGO0jlt1g (26 Juni 2016).

0 Imran N. Hosein, Fasting And Power The Strategic Significance Of The Fast Of Ramanda,
(San Fernando: Masjid Jami’ah, 2011).


https://www.youtube.com/watch?v
https://www.youtube.com/watch?v=_KPITgTFs1Y
https://www.youtube.com/watch?v=%20x3WkG0jlt1g
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seorang muslim terletak di dalam inti spiritual dirinya - dan puasa memiliki

makna strategis dalam menjaga ini.

16. The Strategic Significance of the Fast of Ramadaan, the Isra’ and the Mi'raj*'

Ceramah ini membahas puasa dalam Islam, terdiri dari empat bagian.
Pada bagian pertama membahas tujuan dasar dari puasa dalam Islam sebagai
salah satu pengembangan 'nilai'. Ia berpendapat bahwa nilai tersebut merupakan
dasar yang sangat diperlukan dari 'kekuatan'. Pada bagian kedua ia berusaha
untuk menjelaskan keterkaitan yang ada antara puasa, di satu sisi, dan nilai-nilai
tertentu seperti amal, kesucian, dan kebebasan, di sisi lain. Pada bagian ketiga
ada upaya untuk menunjukkan urutan kronologis tertentu di mana puasa wajib
dalam Islam dapat memimpin orang percaya untuk pengalaman spiritual atau
agama. la kemudian melanjutkan untuk menunjukkan hubungan yang harus
selalu ada di antara nilai-nilai moral dan spiritual, atau antara moralitas dan
agama dan, karenanya, antara agama dan kekuasaan. Dan akhirnya, pada bagian
keempat ia meneliti pengaruh puasa pada tubuh fisik dan kesehatan fisik.
kesehatan fisik dan kekuatan merupakan persyaratan penting, material dan

psikologis, untuk pengembangan kekuatan diri.

17. Explaining Israel’s Mysterious Imperial Agenda™
Buku ini membahas agenda misterius Israel, menanggapi perang besar

Zionis yang hendak menghancurkan Pakistan, Iran dan banyak negara Arab

! Imran N. Hosein, The Strategic Significance of the Fast of Ramadaan, the Isra’ and the Mi'raj,
pada https://www.youtube.com/watch?v=kHR_Qb2rSFQ (26 Juni 2016).

** Imran N. Hosein, Explaining Israel’s Mysteriou Imperial Agenda And Other Essays On Israel,
(San Fernando: Masjid Jami’ah, 2011).


https://www.youtube.com/watch?v=kHR_Qb2rSFQ
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lainnya. Justru karena kita sekarang berada pada saat di waktu yang berbeda dari
yang lain bahwa manusia sedang mengalaminya , bahwa Sarjana Islam harus
bergegas menjelaskan realitas membingungkan dunia saat ini bahkan benar-benar

membuat bingung dunia Islam.

18. An Introduction to Methodology for Study of the Qur’an >
Sebagai sebuah pengantar metodologi studi al-Qur’an, buku ini memuat
penjelasan tentang: Pesan al-Qur’an adalah wahyu dari Allah SWT, persiapan
studi al-Qur’an dengan istigomah membaca al-Qur’an setiap hari, segera
mengamalkan apa yang dipahami dari al-Qu’an, tidak mengabaikan dan
meremehkan al-Qur’an dalam setiap mencari pengetahuan, jangan memahami al-
Qur’an dan hadith dengan pemahaman sendiri, ayat-ayat mutasyabihat dan

pengantar pemikiran Dr. Muhammad Fazlur Rahman al-Ansari.

C. Guru-Guru Imran N. Hosein

Imran N. Hosein menempuh pendidikan di perguruan tinggi di berbagai
Negara, tercatat selain Aleemiyah Institute di Karachi, beliau menyelesaikan
studi di berbagai institusi pendidikan tinggi termasuk the University of Karachi,
the University of West Indies, Al-Azhar University, dan mendapat gelar master
studi Hubungan Internasional di Swiss. Akan tetapi guru yang sangat
berpengaruh pada pemikiran Sheikh Imran Nazar Hosein adalah Maulana
Muhammad Fazlurrahman al-Ansari al-Qadiry. Beliau, adalah keturunan dari Al

Anshari RA, sahabat Nabi Muhammad SAW yang rumahnya ditempati oleh Nabi

» Imran N. Hosein, An Introduction to Methodology for Study of the Qur’a, (San Fernando:
Imran N. Hosein Publications, 2016).
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Muhammad SAW saat pertama tiba di Madinah. Guru dari Maulana
Fazlurrahman, adalah Maulana Abdul Alim Siddik, beliau adalah keturunan dari
Abu Bakar Siddik RA. Guru dari Maulana Abdul Alim Siddik (r. a) adalah
Maulana Jalaluddin Rumi RA.** Semua orang tahu siapa beliau dan guru beliau,
yaitu Imam Al Ghazali rahimahullah. Demikianlah sehingga Sheikh Maulana
Imran Nazar Hosein telah belajar Islam dari mereka-mereka yang tidak hanya
mengerti dan memahami Islam namun juga hidup secara Islam.
D. Posisi Imran N. Hosein dalam Pemikiran Hukum Islam tentang Uang Kertas
Dalam peta pemikiran hukum Islam, Imran N. Hosein adalah salah satu
dari kalangan pemikir hukum Islam yang melakukan penelitian dengan
pendekatan yang sangat berbeda yakni eskatologi Islam dan kajianya tidak
banyak dikaji oleh ulama’-ulama’ lain di eranya, hal ini terlihat dalam buku yang
ia tulis pertama kali yang membahas masalah perbandingan agama Islam dan
Budha. Sebagaian besar objek kajian penelitiaan Imran N. Hosein adalah
membahas eskatologi Islam seperti: Dajjal, Ya’juj dan Ma’juj, Imam Mahdi
hingga akhirnya Ila membahas tentang uang kertas dengan mengaitkanya pada
fenomena-fenomena akhir zaman yang sudah tersurat dalam al-Qur’an dan
hadith. Ia menyuarakan dengan keras bahwa kebanyakan sarjana Islam menutup
mata akan realita yang terjadi sehingga menghalalkan berlakunya uang kertas
yang haram ini menggantikan uang sunnah. Pendapat Imra N. Hosein Mengenai
uang kertas dipandang sebagai pendapat minoritas dan sulit diterapkan dalam

realita kehidupan perekonomian umat saat ini.

2 Ibid



